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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas sumber daya 

manusianya. Sumber daya manusia yang berkualitas tidak dapat di peroleh 

secara instan, tetapi harus dimulai dengan proses yang berkelanjutan. 

Salah satu proses tersebut dinamakan pendidikan. Pendidikan merupakan 

salah satu cara yang tepat untuk membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Karena melalui pendidikan, manusia mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap, sehingga dapat berpikir lebih sistematis, 

rasional, dan kritis terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Tertuang dalam  UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat  dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
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Pendidikan suatu negara dapat dikatakan berhasil apabila telah  

memenuhi tujuan pendidikan nasional, yang berdampak pada banyaknya 

sumber daya manusia berkualitas yang dihasilkan. Selain itu, pendidikan 

juga dapat dikatakan berhasil apabila kegiatan belajar mengajar dapat 

terlaksana secara efektif dan efisien sehingga hasil belajar yang dicapai 

optimal.  

Namun, faktanya kualitas pendidikan di Indonesia saat ini masih 

belum dapat dikatakan optimal, karena masih memiliki daya saing yang 

rendah, sehingga menjadi keprihatinan untuk kita semua. Menurut Survei 

Political And Economi Risk Consultan (PERC), kualitas pendidikan 

negara kita, negara Indonesia berada pada peringkat 12 dari 12 negara di 

Asia, tepat di bawah negara Vietnam. Selain itu, data menurut The World 

Economic Forum Swedia menyatakan bahwa Indonesia memiliki daya 

saing rendah, yaitu urutan ke-37 dari 57 negara di dunia 

(kompasiana.com). 

Rujukan dalam menilai kualitas pendididan di dunia, yaitu menilai 

kemampuan membaca, matematika dan sains.  Indonesia mendapatkan 

angka 371 untuk kategori membaca, 379 untuk matematika dan 396 untuk 

ilmu pengetahuan (sains).  Indonesia tertinggal dari Malaysia yang berada 

yang mendapatkan nilai 415 untuk membaca, 440 untuk matematika dan 

438 untuk sains. 

Untuk mengetahui tercapainya keberhasilan pendidikan, salah satu 

indikatornya adalah melakukan evaluasi hasil belajar. Menurut UU No. 20 
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Tahun 2003 Pasal 58 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan untuk 

memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik 

secara berkesinambungan.  

Evaluasi hasil belajar dapat dilihat dari penilaian penilaian harian, 

penilaian tengah semester, dan penilaian akhir semester yang nantinya 

akan dijadikan tolak ukur untuk menilai prestasi siswa selama menempuh 

pendidikan dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar siswa yang baik 

tentu menjadi dambaan bagi semua pihak, diantaranya siswa itu sendiri, 

orang tua, guru, dan sekolah. Artinya semua proses belajar mengajar yang 

sudah dilaksanakan telah diiringi dengan konsep perencanaan yang sudah 

matang. 

 Namun, hasil belajar yang baik  terkadang tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan dan sudah direncanakan. Seperti yang terjadi pada mata 

pelajaran ekonomi bisnis di SMK Negeri 13 Jakarta. Ekonomi Bisnis 

merupakan salah satu mata pelajaran perminatan kejuruan yang hanya 

dipelajari oleh siswa SMK/MAK Kelas X Bidang Keahlian Bisnis dan 

Manajemen. Kompetensi keahlian yang ada dalam bidang bisnis dan 

manajemen di SMK Negeri 13 Jakarta sendiri ada 3, yaitu kompetensi 

keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), Otomatisasi dan Tata 

Kelola Perkantoran (OTKP), serta Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP).  

Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis merupakan mata pelajaran yang berisi 

materi dasar mengenai ekonomi maupun bisnis yang penting untuk 
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dikuasai oleh siswa bidang keahlian bisnis dan manajemen. Selain itu, 

mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran lanjutan dari mata pelajaran 

IPS Terpadu yang dipelajari ketika berada di bangku Sekolah Menengah 

Pertama (SMP).    

Berikut ini data nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) Kelas X SMK 

Negeri 13 Jakarta Tahun Pelajaran 2019/2020 Mata Pelajaran Ekonomi 

Bisnis. 

Tabel I.1 Daftar Ketuntasan Penilaian Akhir Semester (PAS) Kelas 

X  Tahun Pelajaran 2019/2020 Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis  

 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Presentase 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

X AKL 1 36 15 21 41,6% 58,4% 

X AKL 2 36 11 25 30,5% 69,5% 

X AKL 3 36 18 18 50% 50% 

X OTKP 1 36 15 21 41,6% 58,4% 

X OTKP 2 36 12 24 33,3% 66,7% 

X BDP 1 36 15 21 41,6% 58,4% 

X BDP 2 36 10 26 27,7% 72,3% 

Jumlah 252 96 156 38,1% 61,9% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil PAS mata pelajaran 

ekonomi bisnis siswa kelas X SMK Negeri 13 Jakarta dapat dikatakan 

belum berhasil. Seluruh jumlah siswa kelas X bidang bisnis manajemen 

yakni 252 siswa, yang nilainya di atas KKM hanya 96 siswa, sedangkan 

156 siswa lainnya belum mencapai KKM. Jika di persentasekan, 61,9% 

siswa kelas X SMK Negeri 13 Jakarta belum mencapai ketuntasan belajar 

pada mata pelajaran ekonomi bisnis. Artinya hasil belajar yang dicapai 

dapat dikatakan rendah dan belum berhasil sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Tentu permasalahan rendahnya hasil belajar ini menjadi salah 

satu perhatian bagi pihak sekolah, guru, orang tua murid, dan murid itu 

sendiri.  

Dalam mencari solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa, harus 

memperhatikan faktor-faktor apa saja yang telah mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa. Secara umum, faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar banyak jenisnya, dapat digolongkan menjadi dua, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. faktor internal adalah faktor yang 

ada dalam diri individu yang sedang belajar, seperti faktor jasmaniah 

(kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (intelegensi, perhatian, 

bakat, motif, kematangan, dan kesiapan), dan faktor kelelahan. Sedangkan 

faktor eksternal  adalah faktor yang ada di luar individu, seperti lingkungan 

keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 

kebudayaan), lingkungan sekolah (metode mengajar, media pembelajaran, 
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kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, metode belajar, 

tugas rumah), dan lingkungan masyarakat (kegiatan siswa dalam 

masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 

 Salah satu usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

menerapkan disiplin belajar. Disiplin belajar adalah kesadaran diri untuk 

mengendalikan atau mengontrol diri sendiri untuk sungguh-sungguh 

belajar. Untuk dapat belajar secara konsisten tidaklah mudah, karena 

membutuhkan kesadaran diri yang harus dimiiliki oleh siswa agar dapat 

termanifestasi dalam disiplin belajarnya. 

Nantinya sikap disiplin yang timbul dari dalam diri akan lebih 

memacu siswa untuk melakukan sesuatu dan bersifat tahan lama, 

dibanding dengan sikap disiplin yang timbul dari paksaan orang lain yang 

berdampak pada hubungan emosionalnya. 

 Penanaman kedisiplinan sejak dini ketika berada di bangku sekolah 

sangat penting untuk diterapkan, khususnya dalam situasi belajar, seperti 

memiliki jadwal belajar yang teratur, menggunakan waktu belajar dengan 

sebaik-baiknya, mengerjakan dan mengumpulkan tugas dari guru tepat 

waktu,  tidak menerapkan sistem kebut semalam jika ada jadwal ulangan, 

tidak membuat gaduh di kelas  dan mematuhi peraturan sekolah lainnya 

yang berlaku.   

Namun, beberapa contoh diatas masih belum diterapkan oleh 

kalangan siswa SMKN 13 Jakarta. Berdasarkan observasi yang telah 
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dilakukan oleh peneliti masih terdapat beberapa siswa yang gaduh di kelas, 

memainkan gadget ketika kegiatan belajar mengajar tengah dilaksanakan, 

banyak siswa yang ke kantin sebelum jam istirahat, datang terlambat lebih 

dari pukul 06.30, datang terlambat masuk kelas ketika sudah berganti mata 

pelajaran baru, mengobrol di kelas ketika guru sedang menjelaskan materi, 

keluar kelas tanpa alasan yang jelas ketika sedang tidak ada guru  dan 

sebagainya. 

Apabila kita memperkuat diri untuk untuk terbiasa patuh, taat, dan 

mampu mengendalikan diri pada peraturan-peraturan sekolah yang 

berlaku, maka akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang 

diberikan guru dan proses belajar mengajar di dalam satuan pendidikan 

akan berjalan secara optimal. Dan akhirnya berdampak pada 

meningkatknya keberhasilan belajar anak.  

Dapat disimpulkan bahwa disiplin dalam belajar sangat penting untuk 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Karena ketika kedisiplinan 

tersebut tertanam dalam diri siswa, maka ia akan berusaha untuk belajar 

secara teratur, kontinue, dan konsisten terhadap peraturan – peraturan yang 

berlaku, sehingga anak  memiliki sebuah prestasi dalam belajar. 

Selain disiplin belajar, lingungan teman sebaya juga merupakan faktor 

eksternal yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.  Teman sebaya 

adalah anak sekitar usia atau tingkat kematangan yang sama juga 

memainkan peranan yang kuat dalam pengembangan anak-anak  dan 

pendidikan. 
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Pada saat mengenyam pendidikan menengah, siswa sudah memasuki 

usia remaja. Biasanya pada usia remaja, anak bertemu lebih intens dengan 

teman sebayanya dibanding dengan keluarga. Bahkan di usia remaja peran 

keluargapun dapat digantikan oleh teman sebaya dalam kehidupan anak. 

Baik di kehidupan sehari-hari, sekolah maupun lingkungan masyarakat.  

Peralihan dari dominasi pengaruh keluarga ke arah dominasi pengaruh 

kelompok sebaya dalam kehidupan anak terjadi karena beberapa alasan, 

diantaranya (1) anak belajar dari temannya yang memiliki usia, minat, 

hobi, kematangan dan harga diri yang hampir sama. (2) anak menerima 

ide-ide dan sikap dari teman sebayanya, karena menurutnya tidak begitu 

lebih bijaksana dan berpengalaman dari dirinya. (3) anak relatif bebas 

belajar bersikap dan berpikir apabila sedang bersama teman-teman 

sebayanya. Kesimpulan dari pernyataan tersebut adalah teman sebaya 

memegang pengaruh terbesar dari sifat dan tingkah laku seorang anak. 

Berkaitan dengan kehidupan anak di sekolah, dalam proses kegiatan 

belajar mengajar, teman sebaya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Karena mereka dapat melaksanakan kegiatan diskusi, bertukar pikiran dan 

pendapat mengenai problematika tentang suatu mata pelajaran maupun 

kehidupan. Biasanya anak lebih percaya diri dan tidak malu untuk 

menanyakan pelajaran yang ia tidak mengerti kepada teman sebayanya, di 

banding menanyakan ke guru secara langsung karena dihantui ketakutan. 

Para peneliti telah menemukan bahwa anak-anak yang bermain dengan 
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orang lain dan memiliki setidaknya satu teman dekat, mencapai prestasi 

lebih banyak di sekolah dan lebih sehat secara mental. 

Di samping itu, ada juga hal yang membuat khawatir orang tua 

terhadap lingkungan pergaulan anak dengan teman sebayanya yang 

berdampak pada hasil belajar siswa. Selain dapat memberikan efek positif 

dan meningkatkan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar, teman 

sebaya juga dapat menjerumuskan hal-hal negatif kepada anak di sekolah 

maupun luar sekolah. Seperti bolos sekolah, merokok, tawuran antar 

pelajar, berbuat gaduh di kelas, tidak mendengarkan guru ketika sedang 

menjelaskan materi  serta melanggar aturan dan tata tertib yang ada baik 

di masyarakat maupun di sekolah. Bahkan bahaya nya lagi, teman bergaul 

dapat menjadi salah satu orang yang memaparkan pengaruh penggunaan 

narkoba pada seorang individu. Menurut penelitian BNN tahun 2017, 

angka penyalahgunaan narkoba yang terjadi pada pelajar dan mahasiswa 

mencapai 810.267 orang. Seseorang terpapar narkoba awalnya karena 

ditawari teman dekat dan selanjutnya mendapatkan narkoba pun dari 

mereka (jateng.tribun news.com). 

Berdasarkan wawancara dengan Drs. Sunardi, M.Ak , guru mata 

pelajaran ekonomi bisnis, beliau mengatakan bahwa lingkungan teman 

sebaya siswa salah satunya dapat mempengaruhi hasil belajar anak. 

Contohnya, ketika diberikan tugas oleh guru, mereka akan mengerjakan 

apabila temannya juga mulai mengerjakan. Selain itu, ketika beliau 

mengadakan sesi diskusi tentang suatu materi dan membentuk kelompok, 
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ada beberapa  siswa yang mengobrol diluar dari materi yang diberikan, 

juga ada beberapa siswa yang antusias mendiskusikan materi yang 

diberikan oleh guru nya. 

Kesimpulannya, dengan menerapkan disiplin belajar yang tinggi dan 

memiliki lingkungan teman sebaya yang positif maka hasil belajar akan 

meningkat. Begitu sebaliknya, jika disiplin belajar rendah dan lingkungan 

teman sebaya yang kurang mendukung maka hasil belajar akan rendah. 

Sehingga kedua faktor tersebut mempunyai andil yang cukup berpengaruh 

dalam meningkatkan hasil belajar.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Melvin dan Surdin (2017) 

menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara disiplin belajar 

dengan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 10 Kendari dengan 

memperoleh t hitung  = 4,1814 > t tabel = 2,048. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Hisyam (2018) yang menyatakan bahwa variabel 

lingkungan teman sebaya berpengaruh positif terhadap hasil belajar   

ditunjukkan dengan nilai estimasi koefisien analisis jalur 0,574 dengan 

nilai signifikan 0,000 (p>0,05). Adapun hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Arista (2018) yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan disiplin belajar dan teman sebaya terhadap hasil belajar siswa 

sebesar 0,000. 

Namun hasil penelitian di atas kontra dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putra, dkk (2015) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara disiplin belajar terhadap hasil 
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belajar dengan menggunakan korelasi product moment diperoleh koefisien 

korelasi sebesar 0,073 dan berada pada kategori sangat rendah dengan 

koefisien determinasi 0,005, sedangkan untuk pengujian signifikansi 

menggunakan uji t diperoleh harga thitung sebesar -0,968 dengan ttabel 

sebesar 1,974 artinya H0 diterima. Diperkuat oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Agustina ( 2017) yang juga menyatakan bahwa variabel 

disiplin belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar dengan tingkat 

signifikansi disiplin belajar sebesar -0,015. Selain itu, berdasarkan hasil 

penelitian Askar dan Fitriza (2017) didapatkan hasil bahwa teman sebaya 

kurang berperan dalam hasil belajar. 

Hasil penelitian terdahulu di atas menunjukkan hasil yang berbeda, 

yang ditunjukkan terdapat pengaruh dan tidak ada pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Perbedaan ini biasa disebut sebagai 

research gap. Sehingga perlu dilakukan penelitian kembali mengenai 

pengaruh disiplin belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap hasil 

belajar secara pasti dan jelas. 

Maka dari pemaparan mengenai peristiwa dan fenomena yang terjadi 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya terhadap Hasil 

Belajar”. 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar ? 

2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap hasil 

belajar ? 

3. Apakah terdapat pengaruh disiplin belajar dan lingkungan teman 

sebaya terhadap hasil belajar ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang peneliti rumuskan, maka 

penelitian ini betujuan untuk memperoleh pengetahuan yang valid dan 

dapat dipercaya mengenai: 

1. Pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar. 

2. Pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar. 

3. Pengaruh disiplin belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap hasil 

belajar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk memperkaya wawasan pengembangan ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan dunia pendidikan, khsususnya tentang 

peningkatan hasil belajar melalui disiplin belajar dan lingkungan teman 
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sebaya pada siswa, yang nantinya dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian selanjutnya yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah wawasan pengetahuan 

dan kemampuan berpikir, serta pengalaman peneliti dalam 

mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama mengenyam 

pendidikan di bangku perkuliahan 

b. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan bahan informasi dan referensi bagi pihak sekolah 

sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Universitas 

Sebagai bahan referensi bagi perpustakaan Universitas Negeri Jakarta 

khususnya perpustakaan Fakultas Ekonomi, serta dapat menambah  

informasi dan pengetahuan bagi civitas akademika yang akan  

mengadakan penelitian selanjutnya mengenai pengaruh disiplin 

belajar dan  lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar . 

d. Bagi Masyarakat 

Menjadi bahan acuan dalam mendidik anak dan menilai kemampuan 

anak dalam bidang pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dengan 

melihat proses disiplin belajar dan lingkungan teman sebaya yang 

berpengaruh pada hasil belajar anak. 


